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RINGKASAN

Tanaman ubi jalar mempunyai kemampuan adaptasi yang luas, dan bisa berkembang
dengan bagus pada keadaan lokasi yang kurang subur. Perbedaan kondisi lahan pada
agroekosistem lahan sawah dan lahan kering terletak pada antara lain ketersediaan air dan kadar
bahan organik tanah. Perbedaan kondisi agroekologi tersebut apakah berpengaruh terhadap
keragaan morfologi ubi jalar perlu dievaluasi pada kedua lokasi penelitian.

Penelitian dilaksanakan di dua lokasi, pertama di lahan sawah dan kedua di lahan kering.
Lokasi pertama dilaksanakan di Desa Wringisongo Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang
yang berada pada ketinggian = 600 m dpl untuk mewakili lahan sawah; lokasi kedua
dilaksanakan di Desa Jatikerto, Kecamatan Kromengan, Kabupaten Malang, berada pada
ketinggian + 321 m dpl untuk mewakili kondisi lahan kering. Rancangan percobaan Acak
Kelompok dengan tiga ulangan dikerjakan untuk kedua lokasi. Petak percobaan di lokasi
pertama berukuran 3m x 2.5m, sedangkan di lokasi kedua berukuran 3m x 5m. Populasi tanaman
pada petak percobaan di lokasi pertama sebanyak 24 stek dan di lokasi kedua sebanyak 48
tanaman. Pupuk NPK Ponska dan KCI masing-masing dengan dosis 300 kg Ponska/ha dan 100
kg KCl/hektar diberikan dua kali untuk kedua lokasi, pertama pada umur 7 hari setelah tanam
(hst) dan kedua pada 45 hst, masing-masing sebanyak 100 kg Ponska + 30 kg KCl/ha dan 200 kg
Ponska dan 70 kg KCl/ha. Perbedaan waktu tanam dikerjakan antar kedua lokasi dengan
pertimbangan kemudahan teknis pelaksanaan di lapangan, terutama untuk kegiatan pengamatan
variabel-variabel morfologi tanaman serta waktu tanam dan umur panen. Variabel pengamatan
dikerjakan pada karakter morfologi maupun agronomi. Karakter morfologi yang diamati meliputi
panjang umbi, diameter umbi, bobot per umbi, bentuk umbi dan warna daging dan kulit umbi.
Karakter agronomi juga diamati sebagai pelengkap, meliputi jumlah umbi, bobot umbi, bobot
brangkasan, % Bobot kering umbi dan brangkasan, bobot kering umbi daan brangkasan, serta
indeks panen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keragaan morfologi umbi dari tanaman yang
ditanam di lahan sawah lebih besar dibandingkan di lahan kering. Ukuran umbi yang dihasilkan
dari kedua klon (BIS OP-61-OP-37 dan BIS OP-61--8), baik yang berukuran besar dan sedang
dari tanaman di lahan sawah masing-masing berkisar antara 252.87 —280.67 g/umbi dan 113.56
— 167.12 g/umbi, sedangkan dari klon-klon yang sama yang ditanam di lahan kering pada umbi
berukuran besar berkisar antara 201.50 — 216.78 g/umbi dan yang berukuran sedang berkisar
antara 105.67 — 110.67 g/umbi. Umbi yang berukuran besar dari kedua klon yang ditanam di
lahan sawah menunjukkan ukuran yang lebih tinggi dibandingkan dari ukuran umbi dari kultivar
kontrol (Beta 2), sedangkan yang ditanam di lahan kering keragaan ukuran umbi lebih kecil
dibandingkan dengan kultivar kontrol (Beta 2). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
lokasi budidaya antara lahan sawah dan lahan kering dapat mempengaruhi morfologi umbi
klon-klon ubijalar. Lahan sawah mampu menghasilkan ukuran ukuran umbi yang lebih besar
dibandingkan lahan kering.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ubi jalar (lpomea batatas (L.) Lam.) merupakan tanaman yang memiliki nilai ekonomis
penting sebagai bahan pangan dan industri, karena sebagai sumber. Ubi juga mengandung
karbohidrat 80-90% dan vitamin A, B, C baik bagi kesehatan manusia. Selain sumber bahan
pangan ubi juga merupakan salah satu bahan baku industri dan makanan ternak (Balitkabi,
2012).

Ubi merupakan tanaman yang mempunyai potensi besar untuk dikembangkan di
Indonesia. Selama kurun waktu 1995-2016 perkembangan produksi ubi jalar berfluktuasi dan
cenderung mengalami peningkatan dengan rata-rata sebesar 0,11% per tahun (Suryani, 2016).
Luas lahan ketela rambat dinegara Indonesia dapat ditaksirkan berkisar 230.000 ha dengan
produktifitas berkisar 10 ton/ha (Sarwono, 2011).

Ubi jalar mempunyai sifat agronomis yang unggul, dan berpotensi untuk menanggulangi
kekurangan pangan dan malnutrisi (Shaumi et al., 2011). Ubi sebagian besar ditanam di lahan
yang kering dan hanya sebagian kecil ditanam di lahan sawah dengan beberapa macam tanah
yang dimana pada dasarnya memiliki kualitas yang masih belum stabil (Saleh et al., 2008).
Karakteristik lahan, baik sifat tanah maupun iklim, mempengaruhi produksi dan kualitas ubi jalar
(Solihin et al., 2018). Hal ini dapat berkaitan dengan karakter tanah di lokasi budidaya yang
berbeda sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman yang berbeda pula. Upaya
penyesuaian dengan besar, dari tanaman ubi jalar terhadap daerah dan produktif lahan yang
berbeda-beda, membentuk kapasitas untuk tumbuh dengan tandas yang didominasi oleh lahan
yang berkarakter kelat, rendah komponen sehingga gampang terkikis. Jenis tanah dan tingkat
kegemburan tanah merupakan faktor yang berperan cukup penting (Putra dan Permadi, 2011).

Sumber daya lahan merupakan faktor biofisik lingkungan yang berperan. Tanggapan
suatu genotip ubi jalar pada umumnya beragam bila diuji pada agroekosistem yang berbeda. Hal
ini disebabkan karena ada interaksi antara genotip dan lingkungan. Oleh sebab itu
pengembangan ubi di lahan sawah sesudah padi yang kemampuan mengikat airnya tinggi akan
berbeda hasilnya bila dibandingkan dengan lahan kering yang kemampuan mengikat airnya
rendah (Nafi’ah er al., 2016).

Lahan pertanian di Indonesia baik lahan kering maupun lahan sawah mempunyai kadar
pertumbuhan tanam sekitar 3-5% (Wahyunindyawati, 2012). Lahan basah dapat dijadikan
permulaan air didalam tanah yang berada dipermukaan, dan juga dekat dengan permukaan tanah,
merupakan wilayah yang mempunyai level pluralitas sangat besar bilamana dibandingkan
dengan lahan kering (Puspita ef al, 2005). Lahan kering dicirikan sebagai lokasi yang dipakai
untuk usaha bertani dengan digunakan air secara tertentu. Lokasi tersebut memiliki sifat
agrosistem yang yang memiliki berbagai jenis yang pada dasarnya dengan situasi yang baik atau
tetap stabil. (paham terhadap pengikisan tanah) untuk proses pengerjaanya tidak memperlihatkan
konversi tanah (Notohadiprawiro, 2006).




Jenis lokasi tempat tidak sama dapat perbedaan penampilan dan kemajuan produsen
tumbuhan ubi jalar (Solihin ef al., 2017). Homogenitas tempat berkembang akan mengasihkan
hasil dengan berbagai jenis yang tidak kestabilan suatu klon di berbagai tempat, hal tersebut
kadangkala bisa menerangkan hubungan yang tinggi jarak penyebab gen dengan tempat (Saleh et
al., 2016).

Hasil penelitian Naf’iah et al. (2016) menunjukkan bahwa komponen hasil dan hasil ubi
di lahan basah berbeda dengan di lahan kering. Rata-rata panjang umbi, diameter umbi, bobot
umbi dan hasil umbi di lahan basah lebih besar dari lahan kering.

Berdasarkan latar belakang, perlu dilakukan penelitian untuk mengevaluasi pengaruh
lokasi terhadap keragaan morfologi klon ubi jalar keturunan BIS OP-61 untuk upaya mendorong
produksi dan konsumsi ubi jalar. Oleh karena itu adanya perbedaan karakteristik antara lahan
sawah dan lahan kering, ketika kedua jenis lahan tersebut ditanami dengan ubi jalar, apakah
dapat menyebabkan perbedaan karakter morfologi pada tumbuhan tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

1. Perbedaan karakteristik antara lahan sawah dan lahan kering apakah dapat mempengaruhi
karakter morfologi ubi jalar?

2. Karakter morfologi ubijalar apa saja yang berubah ketika tanaman tersebut ditanami di kedua
jenis lahan.

1.3. Tujuan Penelitian
Untuk mengevaluasi perbedaan karakter morfologi dan disertai keragaan agronomi umbi
yang ditanami di lahan sawah dan di lahan kering.

1.4. Manfaat Penelitian
Dapat mengetahui perbedaan keragaman ubi jalar di lokasi lahan kering dan lahan sawah
bisat digunakan untuk pertimbangan dalam penerapan teknologi budidaya ubi jalar.
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